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Abstrak

Ekspedisi merupakan bidang usaha yang banyak di butuhkan saat ini. Banyak perusahaan
membutuhkan jasa ekspedisi khususnya untuk kegiatan logistik dan pendistribusian barang. PT.
Leuwigajah Paket merupakan perusahaan yang bergerak di bidang ekspedisi pengiriman barang.
PT. Leuwigajah Paket saat ini mengalami kesulitan dalam proses pendataan penjemputan barang
dan proses monitoring karena belum memiliki sebuah sistem yang dapat memantau hasil
pekerjaan petugas pendataan barang yang masuk maupun pendataan barang jemputan. Hal
tersebut mengakitbatkan resiko kehilangan data yang sudah ditulis oleh petugas. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengembangkan sistem pendataan penjemputan barang berbasis
web agar meminimalisir kehilangan data penjemputan dan mengembangkan sistem monitoring
hasil pekerjaan petugas. Hal tersebut memberikan informasi yang cepat dan tepat secara
realtime. Konsep dari pembuatan aplikasi ini menggunakan metode Waterfall. Dilakukan melalui
lima tahapan yaitu: dimulai dari analisis data, desain, pembuatan, integrasi (pengujian), sampai
dengan perawatan. Hasil penelitian berupa aplikasi berbasis web yang digunakan oleh
manajemen dan petugas pendataan. Aplikasi terdiri dari menu monitoring dan menu pendataan
penjemputan barang. Aplikasi monitoring dan pendataan jemputan barang di PT. Leuwigajah
Paket berbasis web memudahkan petugas pendataan dalam mencari data yang dibutuhkan.
Manajemen dan direksi lebih mudah dalam memonitoring hasil pekerjaan petugas dimanapun
dan kapanpun.

Kata Kunci : Paket, Pendataan, Waterfall, Monitoring.

Abstract
Expedition is a field of business that is in great demand today. Many companies need expedition
services, especially for logistics activities and distribution of goods. PT. Leuwigajah Paket is a
company engaged in the field of freight forwarding. PT. Leuwigajah Paket is currently experiencing
difficulties in the collection process for picking up goods and the monitoring process because it
does not yet have a system that can monitor the results of the work of the incoming goods data
collection officer and the collection of data for pickup items. This results in the risk of losing data
that has been written by the officer. The purpose of this study is to develop a web-based pick-up
data collection system in order to minimize the loss of pick-up data and develop a monitoring
system for the work of officers. It provides fast and precise information in real time. The concept
of making this application uses the Waterfall method. It is carried out through five stages, namely:
starting from data analysis, design, manufacture, integration (testing), to maintenance. The results
of the study are web-based applications used by management and data collection officers. The
application consists of a monitoring menu and a pick-up data collection menu. Applications for
monitoring and collecting goods pickup at PT. Leuwigajah Web-based packages make it easier
for data collection officers to find the data they need. It is easier for management and directors to
monitor the work of officers wherever and whenever.

Keywords : Expedition, Shipping, Data Collection, Waterfall, Monitoring
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1. Pendahuluan

Ekspedisi atau jasa pengiriman
barang merupakan bidang usaha yang
banyak di butuhkan saat ini. Banyak
perusahaan membutuhkan jasa ekspedisi
khususnya untuk kegiatan logistik dan
pendistribusian barang (Yosepha, 2015).
sistem pencatatan dan pengolahan data
pengiriman yang baik dan sama sekali
belum memiliki system informasi kepada
customer, sehingga customer harus
menanyakan secara manual untuk
mengetahui status barang miliknya hal ini
dirasa sangat tidak efisien dan efektif
sehingga membuat informasi  kepada
customer menjadi sangat lambat. Maka dari
itu, peneliti perlu membangun rancangan
program untuk sistem informasi cargo
berbasis web, untuk mendapatkan solusi
yang terbaik dalam memecahkan masalah
tersebut, sehingga tercapai pengiriman
barang yang efektif dan efisien (Karim & Rini,
2019). Akan tetapi kendala yang sering
terjadi pada perusahaan ekspedisi ini yaitu
banyak terjadi nya kehilangan data karena
kurang tertib administrasi, kekeliruan data
atau kurang lengkapnya data pengiriman
barang yang membuat jasa ekspedisi ini
terhambat dalam pengiriman barang (Cahya,
2018).

PT. Leuwigajah Paket merupakan
salah satu perusahaan yang bergerak di
bidang ekspedisi pengiriman barang yang
didirikan di Bandung pada 4 Januari 1988.
Saat ini pengguna terbesar layanan
ekspedisi ini adalah industri garment, industri
manufaktur dan bisnis di bidang e-
commerce. Akan tetapi perusahaan
PT.Leuwigajah Paket masih mengalami
kesulitan. karena dalam proses pendataan
penjemputan barang saat ini hanya ditulis
pada sebuah kertas hal tersebut
mengakitbatkan resiko kehilangan data yang
sudah ditulis oleh petugas. Selain itu
perusahaan PT.Leuwigajah Paket belum
memiliki sebuah sistem yang dapat
memonitoring hasil pekerjaan petugas
pendataan barang yang masuk maupun
pendataan barang penjemputan barang ke
lokasi.

Sistem informasi pencatatan form
order pada PT. United Trans Perkasa juga
dapat memudahkan pihak perusahaan dalam
mengecek  customer  yang ingin
menggunakan jasa perusahaan, karena
sistem ini terhubung dengan website
perusahaan (Palopak & Tobing, 2020).

Dalam usaha peningkatan
produktivitas pengiriman barang di era
teknologi informasi, ketersediaan informasi
yang berkualitas memiliki peranan yang
sangat penting sehingga pelaku usaha
dituntut untuk memperhatikan dan mengelola
informasi dengan baik yang bergerak dalam
usaha jasa pengiriman barang (Susanti et al.,
2017; Prasetio et al., 2018).

Internet menjadi sarana utama bagi
masyarakat dalam mencari informasi, salah
satu sumber informasi tersebut adalah
pembuatan website yang bertujuan untuk
memudahkan pendataan bagi pelaku usaha
ekspedisi dan mempromosikan jasa mereka
di website secara lebih efektif dan efisien
serta dapat memberikan informasi yang
lengkap untuk perencanaan pengiriman
barang dan jasa sekaligus memonitoring
riwayat paket yang dikirim melalui website
(Najiyah & Suharyanto, 2017).

Menurut Bayu (2019) memberikan
batasan bahwa “Pengembangan sistem
informasi dapat membantu dalam proses
monitoring maupun pendataan barang atau
jasa dan pejabat terkait pembuat komitmen
dapat mengetahui progres perhari secara
realtime tanpa harus memanggil petugas
yang terlibat dengan pendataan tersebut”.

Berdasarkan hal tersebut, maka
mendorong  penulis untuk melakukan
penelitian mengenai Pengembangan Aplikasi
Monitoring dan Pendataan Penjemputan
Barang Di PT. Leuwigajah Paket Berbasis
Web. Aplikasi ini nantinya dapat di akses
dimana saja secara realtime menggunakan
browser yang ada di komputer maupun
smartphone petugas pendataan atau kepala
bagian di perusahaan PT.Leuwigajah Paket.
Melalui teknologi informasi dan juga aktivitas
manusia yang memanfaatkan teknologi itu
sendiri sebagai dukungan operasi untuk
manajemen dalam pengolahan data dan juga
informasi terhadap penunjang system
pendataan logistic pada interaksi antar
manusia dan teknologi pada proses
algoritma, data, informasi dan juga teknologi
sehingga menghasilkan informasi yang
bermanfaat (Nurseptaji & Ramdhani, 2021).

Monitoring atau pengawasan dapat
didefinisikan sebagai siklus kegiatan yang
mencakup pengumpulan, peninjauan ulang,
pelaporan dan tindakan atas informasi suatu
proses yang sedang diimplementasikan
Kegiatan pengawasan lebih terfokus pada
pengawasan kegiatan yang sedang
dilaksanakan Pengawasan dilakukan dengan
cara memperoleh informasi secara regular
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berdasarkan indikator tertentu, untuk
mengetahui apakah kegiatan yang sedang
berlangsung sesuai dengan rencana dan
prosedur yang telah ditentukan (Aprisa &
Monalisa, 2015)

Oleh karena itu penulis berharap
dengan dilakukannya penelitian mengenai
pengembangan sistem aplikasi monitoring
dan pendataan penjemputan barang
berbasis web ini diharapkan dapat
meningkatkan efisiensi pekerjaan, biaya dan
memberikan informasi yang cepat dan tepat
secara realtime untuk seluruh bagian yang
berkaitan.

2. Metode Penelitian

Pada bagian ini akan dijelaskan
tahapan metode pengembangan sistem
waterfall yang digunakan:

Analisa

Pada tahap analisis penulis
melakukan pengumpulan data menggunakan

metode wawacara terhadap bagian terkait di

PT. Leuwigajah Paket. Tahap ini dilakukan

bertujuan untuk mengetahui :

1. Menentukan tingkat kelayakan
kebutuhan sistem baru tersebut ditinjau
dari beberapa aspek, yaitu sumber daya
manusia dan biaya operasional.

2. Mengetahui kelemahan dari proses-
proses bisnis pada sistem lama untuk
bisa menentukan kebutuhan dari sistem
baru.

Desain

Pada tahap yang selanjutnya vyaitu
penulis melakukan pembuatan desain
aplikasi. Proses ini merupakan gambaran
dari sebuah sistem informasi yang akan
dibuat untuk memenuhi masalah-masalah
yang sudah didapat pada proses analisis.
Desain perangkat Ilunak pada desain
pembuatan program perangkat lunak
menjadi program pada tahap selanjutnya
adalah struktur data, arsitektur perangkat
lunak, mentranslasi kebutuhan perangkat
lunak dari tahap analisis kebutuhan ke
representasi desain agar dapat
diimplementasikan merupakan bagian yang
focus pada proses multi langkah. Desain
perangkat lunak yang dihasilkan pada tahap
ini juga perlu didokumentasikan (Najiyah &
Suharyanto, 2017).

Gambaran desain ini didapat dari hasil
analisa alur proses bisnis yaitu melakukan
wawancara pada bagian terkait di PT.
Leuwigajah Paket. Tahap ini bertujuan untuk
memberikan gambaran seperti apa sistem

yang akan dibuat dan bagaimana interface

untuk setiap kegiatannya. Tahap desain ini

akan digambarkan berbentuk wireframe
sampai dengan tahap desain prototype.

Tahap desain ini menggunakan aplikasi

khusus yang digunakan untuk proses

penggambaran awal dari aplikasi monitoring
dan penjemputan barang berbasis web.

Desain dalam pembuatan aplikasi penulis

menggunakan Aplikasi Figma. Berikut ini

adalah tahapan dari proses desain :

1. Mulai pembuatan desain

2. Pembacaan flow bisnis yang berjalan
saat ini di PT. Leuwigajah Paket.

3. Pembuatan wireframe aplikasi.

4. Pembuatan prototype aplikasi.

5. Simpan hasil desain setelah prototype
aplikasi. tapi jika terjadi perubahan dan
penyesuaian maka dilakukan pembuatan
prototype aplikasi kembali

6. Selesai pembuatan desain

Desain UML
UML singkatan dari Unifield Modeling

Language yang berarti bahasa pemodelan

standar. mengatakan sebagai bahasa, berarti

UML memiliki sintaks dan semantik. Ketika

kita membuat model menggunakan konsep

UML ada aturan-atura yang harus diikuti

(Muhamad & Oktafianto, 2016). Bagaimana

elemen pada model-model yang kita buat

berhubungan satu dengan lainnya harus
mengikuti standar yang ada.

UML diaplikasikan untuk masksud
tertentu, biasanya antara lain untuk :

1. Merancang perangkat lunak.

2. Sarana komunikasi antara perangkat
lunak dengan proses bisnis.

3. Menjabarkan system secara rinci untuk
analisis dan mencari apa yang
diperlukan system.

4. Mendokunentasikan system yang ada,
proses-proses dan organisasinya.

UML telah diaplikasikan dalam bidang
investasi perbankan, lembaga kesehatan,
departemen pertahanan, system
terdistribusi, system pendukung alat kerja,
retail, sales dan supplier. Blok pembangunan
utama UML adalah diagram. Beberapa
diagram ada yang rinci (jenis timing diagram)
dan lainnya ada yang bersifat umum
(misalnya diagram kelas).

1. Diagram Kelas, bersifat statis. Diagram ini
memperlihatkan himpunan kelas-kelas,
antarmuka-antarmuka, kolaborasi-
kolaborasi, serta relasi-relasi.

2. Diagram Paket (package Diagram),
bersifat statis. Diagram ini

https://ejurnal.ars.ac.id/index.phpl/jti



207

memperlihatkan kumpulan kelas-kelas,
merupakan  bagian dari  diagram
komponen.

3. Diagram Use Case, bersifat statis.
Diagram ini memperlihatkan himpunan
use case dan actor-aktor (suatu jenis
khusus dari kelas). Diagram ini terutama
sangat penting untuk mengorganisasi dan
memodelkan perilaku suatu system yang
dibutuhkan serta diharapkan pengguna.

4. Diagram Interkasi dan Sequence
(Urutan), bersifat dinamis. Dinamis urutan
adalah diagram interaksi yang
menekankan pada pengiriman pesan
dalam suatu waktu tertentu.

Implementasi

Setelah tahap desain selesai dan
sesuai dengan kebutuhan yang diperlukan
penulis melakukan implementasi atau
perancangan aplikasi dengan menggunakan
bahasa pemograman PHP (HyperText

Preprocessor), dengan melakukan tahapan

pembuatan modul-modul kecil yang nantinya

akan digabungkan dalam tahap selanjutnya.

Tahap ini dilakukan secara bertahap mulai

dari pembuatan database, struktur atau

procedure, dan yang terakhir yaitu proses
codding.

Berikut ini adalah tahapan dari proses

pembuatan:

1. Pembuatan halaman login aplikasi
dengan validasi dari database.

2. Pembuatan menu dashboard yang
menampilkan data rekap proses
penginputan data.

3. Pembuatan menu master yang
digunakan untuk menambahkan data-
data master.

4. Pembuatan menu input pendataan mulai
dari form sampai dengan halaman index.

5. Pembuatan menu laporan yang diambil
dari data penginputan

Integrasi Dan Pengujian

Pada tahap intergrasi dan pengujian
penulis melakukan penggabungan antara
modul-modul  yang sudah  dilakukan

pembuatan sebelum nya, agar antara modul
satu dengan lainnya saling terintegrasi atau
saling berkaitan. Selain itu pada tahap ini
penulis melakukan uji coba pada aplikasi
monitoring dan pendataan jemputan barang
di PT. Leuwigajah Paket berbasis web untuk
mengetahui hasil dari pembuatan aplikasi ini.
Dengan pengujian kelayakan aplikasi
monitoring dan pendataan berbasis web ini
dapat digunakan dengan optimal.
Berikut ini adalah tahapan dari proses
pembuatan:
Pembuatan tabel master data yang
berisikan data-data master nama supir,
armada dan seri kendaraan.
Mengintegrasikan tabel master dengan
tabel utama yaitu tabel inputan data yang
menampung data hasil input.

Perawatan

Perawatan atau maintenance
merupakan tahap akhir dari metode waterfall.
Penulis melakukan pemeliharaan sistem
yang sudah jadi, dijalankan. Selain itu
pemeliharaan termasuk dalam memperbaiki
kesalahan yang tidak ditemukan pada
langkah sebelumnya.

3. Hasil dan Pembahasan

Hasil penelitan yang didapat oleh
penulis dari analisis data dengan
menggunakan metode wawancara kepada
bagian terkait, vyaitu penulis dapat
menyimpulkan permasalahan yang ada saat
ini di PT.Leuwigajah . penulis melakukan
tahap pemetaan konsep atau alur yang saat
ini sedang berjalan di PT. Leuwigajah Paket
tahap desain sampai dengan tahap
pembuatan  Aplikasi  Monitoring  Dan
Pendataan Jemputan Barang Di PT.
Leuwigajah Paket Berbasis Web.

3.1. Flow Bisnis

Berikut merupakan usecase diagram
proses bisnis yang sedang berjalan di PT.
Leuwigajah Paket yang diperoleh dari hasil
wawancara  dengan pegawai yang
bersangkutan di perusahaan.

https://ejurnal.ars.ac.id/index.phpl/jti



208
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Gambar 1. Usecase Diagram Proses Bisnis

Berikut merupakan activity diagram
dari proses bisnis yang akan jalankan di PT.
Leuwigajah Paket menggunakan Aplikasi
Monitoring Dan Pendataan Jemputan Barang
Berbasis Web. Proses ini admin operator
akan mendata alamat jemputan dari
pelanggan yang akan dilakukan penjemputan

barang selanjutnya akan ditugaskan pada
petugas yang bertugas. Data yang selesai
dilakukan penjemputan akan tersimpan
disebuah server agar data tersebut dapat
termonitoring oleh manajemen dimana saja
secara realtime

Admin

Falargoan Ciparaton

Peotugns

Lﬁpﬁ noan Polin it e raasi

Gambar 2. Activity Diagram Proses Bisnis
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Berikut merupakan usecase diagram
proses pendataan yang diterapkan pada
Pendataan

Aplikasi  Monitoring  Dan

Jemputan Barang Berbasis Web. Peran pada
proses ini yaitu admin opetaror.

Fandatans

Admin Dipsriior

Use Case Pendataan

Euta Many
Pandaiaan

Fanarikan
Laparsn

Gambar 3. Usecase Diagram Pendataan

penjemputan barang di PT. Leuwigajah
Paket berbasis web. Peran pada proses ini
yaitu pihak manajemen dan direksi.

Berikut merupakan usecase diagram
proses monitoring yang diterapkan pada
pendataan

aplikasi monitoring dan

Use Case Monitoring

Pandalaan

\

Agdmin Qperator

=

Wi
Dasnpoard
BAcARaEYg

Wiaw Delall Diafar
Jempitan Yang

Fudan DI Input

Virn
Frogress
Patugas

Wentaring

Klanajernen

Gambar 4. Usecase Diagram Monitoring
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3.2. Pembahasan

Berikut adalah pembahasan dan
tampilan dari aplikasi monitoring dan
pendataan jemputan barang di PT.
Leuwigajah Paket berbasis web.
A. Menu Login

Berikut merupakan tampilan awal dari
Aplikasi  Monitoring Dan  Pendataan
Jemputan Barang Berbasis Web yang
berguna sebagai akses masuk kedalam
halaman utama

Gambar 5. Halaman Login

B. Halaman Utama (Dashboard)

Halaman Dashboard merupakan
tampilan dari salah satu proses Monitoring.
Tampilan ini menampilkan rekap data perhari
dan rekap data bulan yang berjalan pada
bagian operasional di perusahaan PT
Leuwigajah Paket.

Gambar 6. Halaman Utama

C. Halaman Grafik Monitoring

Halaman Monitoring Grafik merupakan
tampilan yang menampilkan garfik atau data
statistik pendapatan dan jumlah penjemputan
pertanggal dibulan yang berjalan pada
bagian operasional di perusahaan PT
Leuwigajah Paket.

Gambar 7. Halaman Grafik Monitoring

D. Menu Master User

Menu master user merupakan menu
untuk menambahkan user login. Menu ini
digunakan oleh superadmin atau manajemen
untuk mengelola user pengguna dan hak
akses pengguna.

Gambar 8. Halaman Grafik Monitoring

E. Menu Pendataan Jemputan Barang

Menu pendataan barang jemputan ini
merupakan halaman dimana admin yang
menerima pesanan untuk penjemputan
barang menginputkan data yang di butuhkan
dalam proses penjemputan barang.

iAARGARGBEAE
jgnoooonoang ]

Gambar 9. Menu Pendataan Jemputan
Barang

F. Halaman Tabel Daftar Jemputan
Barang
Halaman tabel daftar jemputan barang
ini merupakan halaman dimana setelah
admin selesai melakukan pendataan barang
yang akan di jemput, data tersebut akan
tersimpan ditabel daftar jemputan.

Gambar 10. HaIAaman Tabel Daftar
Jemputan Barang
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G. Menu Laporan

Menu penarikan laporan ini
merupakan halaman dimana user dapat
melakukan pelaporan hasil pendataan
jemputan barang jika diperlukan oleh bagian
terkait. Pada halaman ini sudah disediakan
format penarikan laporan yang dapat
disesuaikan dengan kebutuhan user dan di
export secara langsung baik export excel
maupun export ke pdf.

HE) P

Gambar 11. Menu Laporan

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan
implementasi yang dilakukan di PT.
Leuwigajah Paket dapat disimpulkan bahwa
Pada sistem lama aplikasi tidak dapat
menampilkan data jemputan secara realtime
dan tidak dapat menampilakan data statistik
secara digital. Akan tetapi saat ini proses
penjemputan barang di PT.Leuwigajah Paket
dapat dilihat secara realtime pada aplikasi
monitoring dan pendataan penjemputan
barang berbasis web.

Selain itu Pada sistem lama
manajemen dan direksi melakukan proses
monitoring  penjemputan  menggunakan
secarik kertas atau melihat pada papan
board yang tertulis. Tetapi saat ini
manajemen dan direksi dapat memonitoring
pada komputer ataupun smartphone yang
digunakan oleh yang bersangkutan.
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